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Dalam Darah, Edukasi 2019, berdasar indeks kualitas udara (IKU) yang diukur Badan
Pemakaian Masker Lingkungan Hidup Pemprov Jatim, Gresik memiliki IKU terburuk se-

Jawa Timur. Yakni, berada di angka 65,81. Nilai indeks kualitas udara
(IKU) pada tahun 2021 meningkat menjadi 70. Salah satu zat yang dapat
menyebabkan pencemaran udara yaitu Karbon monoksida (CO). Kualitas
udara yang buruk dapat mempengaruhi kesehatan manusia, khususnya
masalah gangguan pernapasan. Oleh karena itu, kami tim pengabdian
masyarakat dari prodi D-IV Analis Kesehatan, Universitas Nahdlatul
Ulama Surabaya melakukan kegiatan “Edukasi Penggunaan Masker
Pada Masyarakat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Infeksi Pernapasan
Sebagai Akibat Adanya Paparan CO Di Wilayah Gresik”. Metode yang
dilakukan survey lokasi Mitra Pengabdian, Persiapan Alat, Bahan,
Kuisioner, dan Poster; Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat sosialisasi
dan edukasi penggunaan masker pada masyarakat desa Sumput,
Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik dan Evaluasi Pelaksanaan
Pengabdian Masyarakat. Hasil 96 % peserta mengetahui kegunaan
masker dan 4 % tidak mengetahui kegunaan masker. Kesimpulan adanya
pemahaman mengenai penggunaan masker yang tepat sebagai upaya
preventif terhadap infeksi pernapasan sebagai akibat adanya paparan CO
di Desa Sumput, Wilayah Gresik.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Gresik merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kabupaten Gresik memiliki luas sekitar 1.191,25 km?. Wilayah Kabupaten
Gresik juga mencakup Pulau Bawean, yang berada 150 km Ilepas pantai
Laut Jawa. Kabupaten Gresik berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kota Gresik
di sebelah timur, Kabupaten Lamongan di sebelah barat, Laut Jawa di sebelah utara,
serta Kota Sidoarjo dan Mojokerto di sebelah selatan.
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Kabupaten Gresik dikenal sebagai salah satu kawasan industri utama di Jawa
Timur (Hakiim 2020). Industri yang ada di Kabupaten Gresik meliputi: industri besar,
industri sedang, industri kecil dan industri rumah tangga. Menurut Badan Statistik
Kabupaten Gresik memiliki jumlah industri besar sejumlah 402 industri. Total terdapat
18 Kecamatan di Kabupaten Gresik, Kecamatan Driyorejo menyumbang 83 industri
besar dan sedang (Hakiim 2020). Driyorejo adalah salah satu nama kecamatan yang
terletak di Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan luas 5.129,72 hektar. Kecamatan
Driyorejo memiliki 16 Desa dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 berjumlah
122.743 jiwa dengan kepadatan penduduk 2.393,12 per km?® Perindustrian atau pabrik
memberikan dampak kepada lingkungan hidup termasuk kualitas udara. Jika polusi
udara yang dikeluarkan dari cerobong asap pada kawasan industri tidak diproses dengan
baik, udara yang telah tercemar oleh zat-zat polutan bukan hanya mempengaruhi
kesehatan manusia tetapi juga seluruh makhluk hidup dan lingkungan juga akan terkena
efek dari pencemaran udara tersebut (Abidin et al. 2019).

Polusi udara adalah pencemaran pada udara dengan hadirnya berbagai bahan
pencemar di luar ambang batas bahan pencemar tersebut memiliki unsur kimia CO, NO,
O, SO, SPM (suspended particulate matter), dan berbagai logam berat seperti timbal
(Tampubolon and Boedisantoso 2016). Bahan pencemar udara (polusi udara) dapat
masuk ke tubuh lewat tiga cara yaitu inhalasi (melalui sistem pernapasan), ingestasi
(melalui saluran pencernaan), dan penetrasi kulit (masuk ke tubuh lewat pori-pori kulit)
(Budiyono 2010).

Bertambahnya buangan yang mencemari udara akan meningkatkan zat pencemar
dan akan berkorelasi dengan meningkatnya jumlah orang yang mengalami gangguan dan
penyakit akibat polusi udara seperti infeksi saluran pernapasan bawah, infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), penyakit paru obstruktif kronik, tuberculosis, bronkitis dan
kanker paru-paru (Rosyidah 2016). Salah satu zat yang dapat menyebabkan pencemaran
udara yaitu karbon monoksida (CO) zat polutan tersebut di udara bebas memiliki sifat
tidak berbau, tidak dapat dilithat dan tidak berwarna (Abidin et al. 2019). Karbon
monoksida (CO) adalah zat yang mampu bergabung dengan hemoglobin (Hb) 200 kali
lebith mudah dari oksigen (O,) (Nidianti et al. 2022). Orang yang menghirup CO dari
asap bahan bakar, asap industri dst, mengakibatkan tubuh kekurangan oksigen dan
gangguan pernapasan bahkan dapat mengakibatkan kematian. Oleh karena itu, kami tim
pengabdian masyarakat dari prodi D-IV Analis Kesehatan, Universitas Nahdlatul Ulama
Surabaya melakukan kegiatan “Edukasi Penggunaan Masker Pada Masyarakat Sebagai
Upaya Preventif Terhadap Infeksi Pernapasan Sebagai Akibat Adanya Paparan CO Di
Wilayah Gresik”.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diadakan di Desa Sumput, Kecamatan
Driyorejo. Kabupaten Gresik-Jawa Timur. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1
Agustus 2022 - 20 Agustus 2022. Sasaran peserta adalah masyarakat Desa Sumput
Kecamatan Driyorejo. Kabupaten Gresik-Jawa Timur. Metode yang akan diterapkan
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui 4 tahapan dengan
penjelasan sebagai berikut:
A.Survey Lokasi Mitra Pengabdian
Survey digunakan untuk melakukan identifikasi masalah mitra, menentukan
lokasi untuk pelaksanaan kegiatan dan melakukan koordinasi dengan perangkat desa
(Nidianti 2022).
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B. Persiapan Alat, Bahan, Kuisioner, dan Poster
Persiapan alat, bahan, kuisioner dan poster untuk membantu memberikan
pemahaman kepada mitra sasaran mengenai bahaya paparan CO terhadap kesehatan.
C.Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dilakukan dengan sosialisasi
dan edukasi penggunaan masker pada masyarakat desa Sumput, Kecamatan
Driyorejo, Kabupaten Gresik, sebagai upaya preventif terhadap infeksi pernapasan
sebagai akibat adanya paparan CO di wilayah Gresik (Maros and Juniar 2016).
D.Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Tahapan akhir kegiatan pengabdian masyarakat vyaitu evaluasi tingkat
keberhasilan pengabdian masyarakat (Nidianti 2022). Evaluasi dilakukan untuk
penilaian tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi dan edukasi
penggunaan masker kepada masyarakat desa Sumput, Kecamatan Driyorejo,
Kabupaten Gresik sebagai upaya preventif terhadap infeksi pernapasan sebagai akibat
adanya paparan CO di wilayah Gresik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Edukasi Penggunaan
Masker Pada Masyarakat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Infeksi Pernapasan Sebagai
Akibat Adanya Paparan CO Di Wilayah Gresik. Kegiatan pengabdian masyarakat
terlaksana pada tanggal 1 Agustus 2022-20 Agustus 2022 di Balai Dusun Pidodo Pos 4,
Desa Sumput, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik-Jawa Timur (Tulak and
Yuhanah 2020).
A.Program Sosialisasi Dan Edukasi Penggunaan Masker
Kegiatan sosialisasi dan edukasi penggunaan masker dilakukan dengan
penyampaian materi dan sesi diskusi yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
dengan peserta. Sosialisasi dan edukasi penggunaan masker berisi materi tentang apa
itu masker, fungsi masker, jenis-jenis masker, cara memakai masker dengan benar.
Masker adalah alat perlindungan pernapasan yang digunakan sebagai metode
untuk melindungi individu dari menghirup zat-zat bahaya atau kontaminan yang
berada di udara. Selain itu masker digunakan untuk mencegah paparan suatu penyakit
(Cohen & Birdner, 2012). Masker secara luas digunakan untuk memberikan
perlindungan terhadap partikel dan aerosol yang dapat menyebabkan bahaya bagi
sistem pernapasan yang dihadapi oleh orang yang tidak memakai alat pelindung diri,
bahaya partikel dan aerosol dari berbagai ukuran dan sifat kimia yang berbeda dapat
membahayakan manusia (Eshbaugh et al. 2008). Berikut ini adalah jenis-jenis dan
fungsi masker.
Tabel 1. Jenis-jenis dan fungsi masker

Jenis Masker Fungsi Masker Gambar

Reusable Facepiece Fungsi dapat menyerap polusi yang

Respirator (Masker sangat tinggi dan menyaring hingga

Respiratory 3M) bentuk gas dengan keefektifan filter
(Muthia and Hendrawan 2017)
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Masker Bedah Masker yang terdiri dari 2lapis/ 3 lapis
Medis 2ply/3 ply yang berfungsi sebagai penyaring.

serta untuk mencegah penularan |
suatu penyakit @

N-95 Respirator Untuk melindungi pernapasan dari
virus atau bakteri yang merupakan
partikel biologis, paparan dengan
ukuran droplet maupun paparan

WARNING
dengan ukuran aerosol (Maclntyre et A___....—'—....E:_:..
al. 2015) s

Masker Kain Masker yang dapat di cuci dan
digunakan Dberkali-kali, efektivitas
penyaringan pada kain tergantung
dari kerapatan tenun bahan kain yang
digunakan (Muthia and Hendrawan
2017).

Penggunaan masker bergantung pada jenis masker (Atmojo et al. 2020).
Pengunaan masker yang benar dengan menutupi bagian hidung, mulut dan dagu, bagian
yang berwarna ada di depan sedangkan bagian yang putih menempel diwajah,
perhatikan bagian masker jangan tertukar bagian atas dan bawah. Penggunaan masker
secara displin dan dipercaya mampu menekan tingkat penyebaran virus/infeksi

Driyorejo merupakan salah satu kawasan industri di wilayah Gresik. Aktivitas
masyarakat di luar rumah disarankan untuk tetap menggunakan masker secara benar
untuk mencegah paparan polusi udara kontak dengan tubuh, selain itu sebagai upaya
pencegahan penularan Covid 19 masyarakat tetap disarankan menggunakan masker dan
mematuhi protokol kesehatan. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pengabdian
masyarakat:

Gambar 1. Dosen, mahasiswa dan peserta penyuluhan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di Dusun Pidodo Pos 4, Desa Sumput, Kec Driyorejo, Kabupaten Gresik
Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2022)
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Gambar 2. Dosen dan Mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun
Pidodo Pos 4, Desa Sumput, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik
Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2022)

B. Program Pengisian Kuisioner Pada Warga Desa Sumput

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Edukasi Penggunaan Masker
Pada Masyarakat Sebagai Upaya Preventif Terhadap Infeksi Pernapasan Sebagai
Akibat Adanya Paparan CO Di Wilayah Gresik. Diikuti oleh 50 peserta. Berdasarkan
jenis kelamin laki-laki sejumlah 5 orang (10%) sedangkan perempuan 45 orang (90%).
Peserta kegiatan mengetahui kegunaan masker iya sebesar 48 orang (96 %) dan tidak
sebesar 2 orang (4%). Perubahan perilaku penggunaan masker belum sepenuhnya
dilakukan di masyarakat (Karlinda, Azizi, and Sopali 2021). Perubahan perilaku
penggunaan masker didorong adanya regulasi wajib masker dari pemerintah dan
tingginya kecamasan masyarakat khususnya saat pandemik (Prakoso et al. 2022).
Dengan kegiatan sosialisasi ini masyarakat paham pentingnya menjaga kesehatan
khususnya daerah industri yang ada di Gresik dengan tetap menggunakan masker
ketika berada di luar rumah sebagai upaya pencegah penyakit dan penularan Covid
19. Jenis masker yang digunakan oleh responden yaitu masker medis 46 orang (92%)
dan masker non medis 4 orang (8%). Hasil dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Kuisioner Pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa Sumput
Sumber: Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (2022)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul
Edukasi Penggunaan Masker Pada Masyarakat Sebagai Upaya Preventif Terhadap
Infeksi Pernapasan Sebagai Akibat Adanya Paparan CO Di Wilayah Gresik yaitu
adanya pemahaman mengenai penggunaan masker yang tepat sebagai upaya preventif

terhadap infeksi pernapasan sebagai akibat adanya paparan CO di Desa Sumput,
Wilayah Gresik.
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